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BAB 1 PENDAHULUAN 

Indonesia, sebagai negara agraris, sangat bergantung pada sektor 

pertanian sebagai salah satu pilar ekonomi utama. Sistem irigasi 

memainkan peran krusial dalam memastikan pasokan air yang cukup 

untuk tanaman padi sawah dan tanaman pangan lainnya. Pertanian 

sawah, yang menjadi mata pencaharian utama bagi sebagian besar 

penduduk, memerlukan manajemen air yang efisien untuk meningkatkan 

produktivitas dan ketahanan pangan. 

Dalam konteks global yang semakin kompleks, keberlanjutan pertanian 

menjadi isu yang semakin mendesak. Pertanian yang berkelanjutan tidak 

hanya berfokus pada peningkatan hasil panen tetapi juga 

memperhitungkan dampak lingkungan, efisiensi sumber daya, dan 

kesejahteraan petani. Oleh karena itu, pemetaan sistem irigasi bukan 

hanya sekadar tugas teknis, tetapi juga bagian integral dari upaya 

mewujudkan pertanian yang berkelanjutan. 

Kecamatan Sei Rampah dan Teluk Mengkudu memiliki karakteristik 

geografis dan agraris yang membuatnya menjadi lokasi strategis untuk 

pemetaan sistem irigasi. Ke-14 desa yang tersebar di wilayah ini 

mencerminkan kompleksitas kehidupan pedesaan dan ketergantungan 

pada pertanian. Melalui pemetaan sistem irigasi di wilayah ini, kita dapat 

menggali potensi dan tantangan yang unik yang mungkin mempengaruhi 

produktivitas pertanian. 

Meskipun sistem irigasi di wilayah ini berfungsi sebagai tulang punggung 

pertanian, tidak dapat diabaikan bahwa ada tantangan yang dihadapi oleh 

sistem ini. Kebocoran, perawatan yang kurang optimal, dan penyumbatan 

saluran irigasi mungkin menjadi beberapa isu yang membutuhkan 

perhatian khusus. Pemetaan yang komprehensif akan memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang masalah-masalah ini dan 

memungkinkan perencanaan solusi yang tepat. 
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Tujuan utama pemetaan ini adalah untuk mengumpulkan data yang 

akurat dan komprehensif tentang sistem irigasi di Sei Rampah dan Teluk 

Mengkudu. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang keadaan 

lapangan, kita dapat merumuskan kebijakan dan proyek perbaikan yang 

lebih efektif. Selain itu, pemetaan ini juga relevan dengan upaya 

pemerintah untuk meningkatkan produktivitas pertanian dan mengatasi 

perubahan iklim. 

Manfaat dari pemetaan sistem irigasi ini bukan hanya terbatas pada aspek 

pertanian semata, tetapi juga berdampak pada kesejahteraan masyarakat 

lokal dan keberlanjutan lingkungan. Dengan pemahaman yang lebih baik 

tentang sumber daya air dan manajemen irigasi, kita dapat memastikan 

keberlanjutan sumber daya alam, mengurangi risiko bencana, dan 

menciptakan lingkungan yang lebih seimbang. 

Pendekatan yang canggih dalam pemetaan sistem irigasi di wilayah ini 

mencakup penggunaan teknologi terkini, yaitu penggunaan aplikasi foto 

dengan kordinat. Metodologi ini akan melibatkan survei lapangan yang 

menyeluruh, pengambilan data langsung, dan dokumentasi visual melalui 

foto-foto. Dengan memanfaatkan teknologi modern, pemetaan ini 

diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih akurat dan memudahkan 

analisis data. 

Dalam mengakhiri pendahuluan, perlu dicatat bahwa pemetaan sistem 

irigasi ini bukan hanya sekadar pengumpulan data teknis. Lebih dari itu, 

pemetaan ini merupakan langkah awal menuju perbaikan sistem irigasi 

yang lebih efisien, berkelanjutan, dan mendukung pertanian lokal. 

Dengan pemahaman yang mendalam tentang kondisi nyata di lapangan, 

kita dapat menciptakan solusi yang lebih baik dan memberikan dampak 

positif bagi masyarakat, lingkungan, dan keberlanjutan pertanian secara 

keseluruhan. 
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1.1 LATAR BELAKANG 

Ide untuk mendigitalisasi dan pemetaan sistem Irigasi Sawah Terseier 

di 2 Kecamatan dan 14 Desa ini dilatarbelakangi oleh Ketidakpastian 

Kondisi Sistem Irigasi saat ini. Pemetaan ini muncul sebagai respons 

terhadap ketidakpastian mengenai kondisi aktual sistem irigasi di 

wilayah tersebut. Ketidakpastian ini mungkin muncul dari kurangnya 

pemahaman yang mendalam tentang keadaan lapangan, termasuk 

panjang saluran irigasi, tingkat kebocoran, dan kerusakan yang 

mungkin terjadi. Pemetaan menjadi langkah awal untuk mengatasi 

ketidakpastian ini dan memberikan data yang lebih akurat. 

 

Dalam konteks pertanian, manajemen sumber daya air sangat penting 

untuk memastikan keberlanjutan produksi tanaman. Seiring dengan 

pertumbuhan populasi dan perubahan iklim, tekanan terhadap sumber 

daya air semakin meningkat. Oleh karena itu, pemetaan sistem irigasi 

menjadi kunci dalam merancang strategi manajemen sumber daya air 

yang berkelanjutan. 

 

Petani di wilayah Sei Rampah dan Teluk Mengkudu sangat tergantung 

pada hasil pertanian mereka untuk mencukupi kebutuhan hidup. Jika 

sistem irigasi tidak berfungsi dengan baik, hal ini dapat mengancam 

kesejahteraan petani. Oleh karena itu, pemetaan dilakukan untuk 

mengidentifikasi masalah dan memberikan solusi yang dapat 

meningkatkan kehidupan petani dan komunitas lokal. 

Pemerintah daerah dalam hal ini Dinas Pertanian Kab. Serdang Bedagai 

memiliki tujuan untuk meningkatkan produktivitas pertanian. 

Pemetaan sistem irigasi adalah langkah strategis untuk mencapai 

tujuan ini. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang kondisi 

lapangan, dapat dirancang proyek perbaikan yang lebih efektif, 

termasuk peningkatan efisiensi penggunaan air dan pencegahan 

kerusakan infrastruktur irigasi. 
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Pekerjaan pemetaan ini juga dapat dilihat sebagai bagian dari upaya 

yang lebih besar untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. 

Dalam konteks ini, pemetaan memberikan dasar untuk pembuatan 

kebijakan yang mendukung aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan, 

sesuai dengan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan. 

 

Perubahan iklim dapat berdampak pada pola curah hujan dan 

ketersediaan air. Oleh karena itu, pemetaan sistem irigasi juga dapat 

dipandang sebagai upaya untuk mengadaptasi pertanian terhadap 

perubahan iklim. Data yang dikumpulkan dapat digunakan untuk 

merancang strategi yang lebih tanggap terhadap variasi iklim yang 

semakin kompleks. 

Penggunaan teknologi terkini dalam pemetaan, seperti penggunaan 

aplikasi foto dengan kordinat, menunjukkan komitmen untuk 

mengoptimalkan teknologi dalam pengelolaan pertanian. Ini bukan 

hanya memastikan data yang lebih akurat tetapi juga mencerminkan 

adaptasi terhadap perkembangan teknologi modern dalam sektor 

pertanian. 

 

Dengan memahami latar belakang ini, pekerjaan pemetaan sistem 

irigasi di Sei Rampah dan Teluk Mengkudu dapat dilihat sebagai 

langkah strategis untuk meningkatkan manajemen sumber daya air, 

meningkatkan kesejahteraan petani, dan mendukung pertanian yang 

berkelanjutan di wilayah tersebut. 
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1.2 MAKSUD DAN TUJUAN 

MAKSUD 

Memahami Kondisi Nyata di Lapangan 

Pekerjaan pemetaan bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang 

mendalam tentang kondisi nyata sistem irigasi di Kecamatan Sei 

Rampah dan Teluk Mengkudu. Ini melibatkan identifikasi keadaan fisik 

infrastruktur irigasi, seperti panjang saluran, kondisi saluran, dan titik-

titik potensial yang memerlukan perhatian. 

 

Mengidentifikasi Masalah dan Tantangan 

Melalui pengumpulan data lapangan, tujuan utama adalah 

mengidentifikasi masalah dan tantangan yang dihadapi oleh sistem 

irigasi. Ini bisa mencakup kebocoran, penyumbatan, atau kerusakan 

infrastruktur yang dapat mempengaruhi distribusi air secara merata ke 

lahan pertanian. 

 

Memberikan Dasar Informasi untuk Pengambilan Keputusan 

Pemetaan ini dirancang untuk memberikan dasar informasi yang kuat 

bagi pengambilan keputusan oleh pemerintah daerah dan lembaga 

pertanian. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang keadaan 

lapangan, kebijakan dan proyek perbaikan dapat dirancang dengan 

lebih efektif untuk meningkatkan kinerja sistem irigasi. 

 

Mendukung Perencanaan dan Pengembangan Berkelanjutan 

Tujuan pekerjaan ini adalah memberikan dasar bagi perencanaan dan 

pengembangan yang berkelanjutan dalam manajemen sumber daya air 

dan pertanian. Data yang dikumpulkan dapat digunakan untuk 

merancang solusi jangka panjang yang berfokus pada efisiensi 

penggunaan air, perbaikan infrastruktur, dan peningkatan produktivitas 

pertanian. 
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Meningkatkan Kesejahteraan Petani dan Masyarakat Lokal 

Pekerjaan ini diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan petani dan 

masyarakat lokal yang sangat bergantung pada pertanian. Dengan 

memperbaiki sistem irigasi, diharapkan produksi pertanian akan 

meningkat, memberikan dampak positif pada ekonomi lokal dan 

kesejahteraan masyarakat. 

 

 

TUJUAN 

Optimalisasi Penggunaan Sumber Daya Air 

Salah satu tujuan utama pemetaan sistem irigasi adalah untuk 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya air. Dengan pemahaman 

yang lebih baik tentang kondisi lapangan, dapat diidentifikasi cara 

untuk mengalokasikan dan menggunakan air secara lebih efisien dalam 

pertanian. 

 

Preventif dan Perbaikan Kerusakan Infrastruktur 

Melalui pemetaan, tujuan adalah mendeteksi secara dini dan 

mencegah kerusakan infrastruktur irigasi. Selain itu, data yang 

dikumpulkan juga akan membantu dalam perencanaan perbaikan yang 

tepat waktu dan efisien guna menjaga keberlanjutan sistem irigasi. 

 

Meningkatkan Produktivitas Pertanian 

Pekerjaan ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas pertanian 

dengan memastikan pasokan air yang memadai ke lahan pertanian. 

Dengan memperbaiki sistem irigasi, diharapkan hasil panen akan 

meningkat, memberikan dampak positif pada ketahanan pangan dan 

ekonomi lokal. 

 

Mendukung Kebijakan Pertanian dan Pengelolaan Sumber Daya Air 

Data yang diperoleh dari pemetaan diharapkan dapat mendukung 

perumusan kebijakan pertanian dan pengelolaan sumber daya air di 
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tingkat lokal dan regional. Informasi ini dapat digunakan sebagai dasar 

untuk perencanaan dan implementasi strategi yang mendukung 

keberlanjutan pertanian dan lingkungan. 

 

Memberdayakan Masyarakat Lokal 

Melalui partisipasi aktif masyarakat dalam proses pemetaan, tujuannya 

adalah memberdayakan masyarakat lokal untuk menjadi bagian dari 

solusi. Dengan memahami kondisi sistem irigasi di sekitar mereka, 

masyarakat dapat terlibat dalam pemeliharaan dan perbaikan 

infrastruktur irigasi secara berkelanjutan. 

 

Adaptasi terhadap Perubahan Iklim 

Pekerjaan ini juga bertujuan untuk mendukung upaya adaptasi 

terhadap perubahan iklim. Dengan memahami kondisi sistem irigasi 

dan pola air yang berubah, dapat dirancang strategi yang 

memungkinkan pertanian untuk tetap berkelanjutan di bawah tekanan 

perubahan iklim. 

 

Dengan tujuan ini, pekerjaan pemetaan sistem irigasi di Kecamatan 

Sei Rampah dan Teluk Mengkudu menjadi langkah strategis untuk 

meningkatkan manajemen sumber daya air, memperbaiki infrastruktur 

pertanian, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. 

 

1.3 SASARAN 

Identifikasi dan Evaluasi Infrastruktur Irigasi 

Tujuan: Mendeteksi, mengidentifikasi, dan mengevaluasi keadaan fisik 

saluran irigasi, bendungan, dan infrastruktur terkait lainnya di 

kecamatan dan desa terkait. 

Indikator Kinerja: Jumlah saluran irigasi yang teridentifikasi, evaluasi 

kondisi fisik saluran dan struktur, dan pemetaan lokasi bendungan atau 

embung. 
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Pengukuran Panjang dan Kondisi Saluran Irigasi 

Tujuan: Mengukur panjang sejati saluran irigasi dan 

mendokumentasikan kondisi setiap segmen, termasuk tingkat 

kebocoran dan kerusakan. 

Indikator Kinerja: Panjang total saluran irigasi yang diukur, tingkat 

kebocoran rata-rata, dan jenis kerusakan yang teridentifikasi. 

 

Analisis Pemakaian Air dan Efisiensi Irigasi 

Tujuan: Menganalisis pola penggunaan air, distribusi air ke lahan 

pertanian, dan mengidentifikasi potensi peningkatan efisiensi irigasi. 

Indikator Kinerja: Volume air yang digunakan, distribusi air ke lahan 

pertanian, dan rekomendasi untuk meningkatkan efisiensi irigasi. 

 

Pemetaan dan Analisis Topografi 

Tujuan: Memetakan topografi wilayah untuk memahami kontur lahan 

pertanian dan mengidentifikasi area yang memerlukan penanganan 

khusus. 

Indikator Kinerja: Pemetaan topografi yang akurat dan analisis 

terhadap potensi masalah yang terkait dengan kontur lahan. 

 

Dokumentasi Foto Kondisi Terkini  

Tujuan: Mengumpulkan dokumentasi visual melalui foto beserta 

kordinat untuk memperkuat analisis kondisi lapangan dan mendukung 

pengambilan keputusan. 

Indikator Kinerja: Jumlah foto udara yang diambil dan dokumentasi 

visual yang mendukung temuan analisis lapangan. 

 

Klasifikasi Kondisi Saluran Irigasi 

Tujuan: Mengklasifikasikan kondisi saluran irigasi menjadi kategori 

baik, sedang, atau rusak untuk memprioritaskan area perbaikan. 
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Indikator Kinerja: Persentase saluran yang diklasifikasikan sebagai 

baik, sedang, atau rusak. 

 

Penyusunan Laporan Hasil Pemetaan 

Tujuan: Menyusun laporan yang menyajikan temuan pemetaan, 

analisis data, dan rekomendasi untuk perbaikan sistem irigasi. 

Indikator Kinerja: Penyelesaian laporan sesuai dengan jadwal yang 

ditentukan, kelengkapan informasi, dan kemampuan laporan untuk 

mendukung pengambilan keputusan. 

 

Rekomendasi Perbaikan dan Pengembangan 

Tujuan: Menyusun rekomendasi berdasarkan temuan pemetaan untuk 

perbaikan dan pengembangan sistem irigasi secara keseluruhan. 

Indikator Kinerja: Jumlah rekomendasi yang diusulkan, tingkat 

keterimplementasian rekomendasi, dan dampaknya pada 

keberlanjutan sistem irigasi. 

 

Monitoring dan Evaluasi Implementasi Rekomendasi 

Tujuan: Melakukan monitoring terhadap implementasi rekomendasi 

dan mengevaluasi dampaknya terhadap kinerja sistem irigasi. 

Indikator Kinerja: Tingkat implementasi rekomendasi, perubahan 

positif dalam kondisi sistem irigasi, dan peningkatan produktivitas 

pertanian. 

 

Melalui pencapaian sasaran-sasaran ini, diharapkan pekerjaan 

pemetaan sistem irigasi dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

manajemen sumber daya air, kesejahteraan petani, dan keberlanjutan 

pertanian di Kecamatan Sei Rampah dan Teluk Mengkudu. 
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1.4 Lingkup Pekerjaan 

Lingkup pekerjaan yang dilaksanakan dalam kegiatan ini meliputi : 

1. Menyiapkan data dasar yang akan digunakan di dalam kegiatan 

meliputi :  

2. Melakukan penyusunan design berupa : 

a. Management saluran irigasi tersier 

b. Informasi detail saluran irigasi tersier 

c. Image upload dan management 

d. X,Y Coordinate Mapping 

e. Report Priodic (Yearly & Monthly) 

f. Report per – Wilayah (Kecamatan dan Desa) 

g. Export PDF dan Excel Format 

h. Survei Lapangan Data Pokok di 2 Kecamatan 

i. Getting Data and Collecting 

j. Rekapitulasi dan Tabulasi Data Lapangan 

k. Digitalisasi Data dan Publikasi 

l. Manual Book Aplication 

 

Lingkup pekerjaan ini mencakup semua tahapan, dari perencanaan 

hingga pemantauan, untuk memastikan pemahaman yang 

komprehensif tentang kondisi sistem irigasi dan memberikan solusi 

yang efektif untuk perbaikan dan pengembangan berkelanjutan. 
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1.5 LOKASI KEGIATAN 

Tahap awal ini dilakukan pemetaan sistem irigasi pada 2 kecamatan 13 

desa. 

 

No Kecamatan Desa 

1 

Sei Rampah 

Pematang Pelintahan 

2 Silau Rakyat 

3 Sei Parit 

4 Sei Rejo 

5 Pematang Ganjang 

6 Matapao 

7 Pasar Baru 

8 Pekan Sialang Buah 

9 Pematang Guntung 

10 Pematang Setrak 

11 Sei Buluh 

12 Sentang 

13 Teluk Mengkudu Bogak Besar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

\ 
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1.6 JANGKA WAKTU 

Jangka waktu pelaksanaan kegiatan penyusunan database jaringan 

irigasi selama 60 (enam puluh) hari kelender terhitung mulai 

tanggal 26 Oktober 2023 sampai dengan 24 Desember 2023.  

Kegiatan/Bulan Okt Nov Des 

Perencanaan 
   

Pembangunan Database 
   

Development Modul Sistem Irigasi 
   

Deployment 
   

Sosialisasi 
   

Pengambilan Data Lapangan 
   

Rekapitulasi Data 
   

Input Data 
   

Publikasi 
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BAB 2 METODOLOGI 

2.1 Tahap Pekerjaan 

Pekerjaan ini meliputi beberapa tahapan sebagi berikut : 

 

Perencanaan 

Deskripsi: Tahap perencanaan melibatkan identifikasi tujuan 

proyek, kebutuhan pengguna, dan sumber daya yang 

diperlukan. Ini mencakup penentuan lingkup, penjadwalan, 

alokasi anggaran, serta identifikasi tim dan pemangku 

kepentingan. 

Kegiatan: 

 

 Menyusun dokumen perencanaan proyek. 

 Mengidentifikasi dan mendefinisikan kebutuhan 

pengguna. 

 Menentukan lingkup dan batasan modul sistem irigasi. 

 Menetapkan anggaran dan sumber daya yang 

diperlukan. 

 Menjadwalkan tahapan proyek. 

 

Pembangunan Database 

Deskripsi: Tahap ini melibatkan desain dan implementasi 

database yang akan digunakan untuk menyimpan data sistem 

irigasi. Ini mencakup perencanaan struktur database, 

pembuatan tabel, dan hubungan antar tabel. 

Kegiatan 

 Membuat desain konseptual dan fisik database. 

 Membuat tabel-tabel yang diperlukan. 

 Menentukan kunci utama dan hubungan antar tabel. 

 Melakukan normalisasi database jika diperlukan. 

 Mengimplementasikan skema database. 
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Development Modul Sistem Irigasi 

Deskripsi: Ini adalah tahap pembangunan modul sistem irigasi 

yang akan digunakan dalam pengelolaan dan analisis data 

irigasi. Ini mencakup pengembangan perangkat lunak, 

pembuatan modul, dan integrasi dengan database. 

Kegiatan: 

 Mengembangkan perangkat lunak modul sistem irigasi. 

 Membuat antarmuka pengguna yang user-friendly. 

 Memastikan integrasi yang baik dengan database. 

 Melakukan uji coba dan debugging. 

 

 

Deployment 

Deskripsi: Tahap ini melibatkan implementasi modul sistem 

irigasi ke lingkungan produksi. Ini mencakup instalasi, 

konfigurasi, dan pengujian lanjutan sebelum modul dapat 

digunakan oleh pengguna akhir. 

Kegiatan: 

 Menginstal modul sistem irigasi di server atau sistem 

produksi. 

 Mengkonfigurasi pengaturan dan parameter yang 

diperlukan. 

 Melakukan uji coba fungsional setelah implementasi. 

 Memastikan kestabilan dan ketersediaan sistem. 

 

Sosialisasi 

Deskripsi: Tahap ini melibatkan penyampaian informasi dan 

pelatihan kepada pengguna akhir terkait penggunaan modul 

sistem irigasi yang baru dikembangkan. 

Kegiatan: 

 Menyusun materi sosialisasi dan pelatihan. 

 Mengadakan sesi sosialisasi dan pelatihan. 
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 Menjawab pertanyaan dan memberikan dukungan 

kepada pengguna baru. 

 Menerima umpan balik dan melakukan perbaikan jika 

diperlukan. 

 

Pengambilan Data Lapangan 

Deskripsi: Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan data 

lapangan terkait dengan kondisi irigasi di wilayah yang dituju. 

Ini termasuk survei fisik, pengukuran, dan dokumentasi 

visual. 

Kegiatan: 

 Mengatur tim untuk melakukan survei lapangan. 

 Melakukan pengukuran panjang saluran irigasi dan 

evaluasi kondisi fisik. 

 Mengambil foto untuk dokumentasi visual. 

 Merekam data lapangan menggunakan alat yang sesuai. 

 

 

Rekapitulasi Data 

Deskripsi: Setelah pengambilan data lapangan, data tersebut 

diorganisir dan direkapitulasi agar dapat digunakan dalam 

analisis dan perencanaan lebih lanjut. 

Kegiatan: 

 Mengorganisir dan menyusun data lapangan. 

 Melakukan verifikasi keakuratan data. 

 Membuat ringkasan hasil survei lapangan. 

 Menyimpan data lapangan dalam format yang sesuai. 

 

Input Data 

Deskripsi: Menyertakan data yang telah dikumpulkan, baik 

dari survei lapangan maupun data lainnya, ke dalam database 

sistem irigasi. 
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Kegiatan: 

 Memasukkan data lapangan ke dalam database. 

 Memeriksa dan memvalidasi data yang dimasukkan. 

 Melakukan pembaruan data jika diperlukan. 

 

Publikasi 

Deskripsi: Tahap ini melibatkan penyampaian hasil analisis, 

rekomendasi, dan informasi terkait sistem irigasi kepada 

pemangku kepentingan, masyarakat, atau pihak terkait. 

Kegiatan: 

 Menyusun laporan hasil pemetaan. 

 Menyajikan hasil dan rekomendasi kepada pihak terkait. 

 Menerbitkan laporan atau informasi yang relevan. 

 Berkomunikasi secara efektif kepada masyarakat 

tentang temuan dan rekomendasi. 

 

2.2 Sosialisasi Kegiatan 

Sosialisasi Kegiatan berfungsi untuk memberikan pemahaman 

kepada pengguna dan sekaligus pelatihan kepada penyuluh 

pertanian dan P3A 

 

 Sosialisasi dan Pelatihan kepada penyuluh pertanian dan 

ketua P3A (Perkumpulan Petani Pengguna Air) 
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Gambar 1. Rapat Sosialisasi Penyusunan Database Jaringan Irigasi Tersier 

 

 

2.3 Survey Lapangan Irigasi Sawah 

Survey ke Lokasi Irigasi didampingi oleh penyuluh 

pertanian dan ketua P3A (Perkumpulan Petani Pengguna Air) 

setempat. 
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BAB 3. PERALATAN & TIM PELAKSANA 

3.1 Peralatan 

 Kendaraan 

Tim lapangan menggunakan kendaraan roda 2 untuk 

mengunjungi lapangan untuk pengambilan data dan 

gambar. 

 Aplikasi GPS Map Camera 

Untuk pengambilan gambar serta kordinat irigasi di 

lapangan yang dilakukan oleh tim lapangan. 

 

3.2 Tim Pelaksana 

 Tim Lapangan 

Pelaksana dilaksanakan oleh 2 tim, yang pertama 

adalah tim lapangan yang terdiri dari 5 orang. 

 Tim Tenaga Ahli TI 

Tenaga Ahli IT pada pengembangan modul ini ada 3 

orang yang masing-masing memiliki keahlian pada 

bidang Web Development, Database Management dan 

Server Administrator. 
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BAB 4. PELAKSANAAN 

4.1 Pengambilan Data 

Pengambilan Data dilakukan oleh tim lapangan dalam hal ini 

petugas P3A dan Penyuluh Pertanian. Pengambilan data ini 

sesuai dengan blanko yang diberikan serta foto dan kordinate 

lokasi untuk nantinya dipetakan oleh tim IT untuk jadi data 

digital. 
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4.2 Pengisian Blanko Atribute 

Pengisian Blanko dilakukan oleh tim lapangan dalam hal ini 

petugas P3A dan Penyuluh Pertanian. 

 

Gambar 2. Blanko Atribute Database Jaringan Irigasi Tersier 
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4.3 Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penyusunan database jaringan 

irigasi tersier adalah data primer. Sehingga pengumpulan data 

dilakukan untuk mengumpulkan data primer untuk 

mendukung atribut terkait informasi jaringan irigasi yang ingin 

diketahui masyarakat luas melalui website sidutan modul 

irigasi. Pedoman yang digunakan dalam pengumpulan data ini 

adalah dengan mencatat informasi yang dibutuhkan 

berdasarkan blangko isian. 
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Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode teknik 

purposive sampling, dimana pengambilan data dilakukan pada 

semua anggota populasi (titik jaringan irigasi tersier) yang 

terdapat di 2 (dua) kecamatan yaitu Sei Rampah (6 Desa)  dan 

Teluk Mengkudu (11 Desa). 

 

 

 

 

4.4 Implementasi Coding & Deployment 

Dalam proses pelaksanaan tim IT mengimplementasikan hasil 

perencanaan menjadi aplikasi berbasis web dan melakukan 

deployment ke server Dinas Komunikasi dan Informatika Serdang 

Bedagai. 

 

LAPORAN TENAGA AHLI WEB DEVELOPER 

No. Pekerjaan Kemajuan Proyek Keterangan 

1 
Pengembangan 
antarmuka 
pengguna (UI/UX) 

40% 
(Pengembangan 
antarmuka 

Memprioritaskan desain responsif dan 
antarmuka yang mudah digunakan untuk 
meningkatkan pengalaman pengguna. 
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pengguna selesai) 

2 

Integrasi modul 
Sistem Irigasi ke 
antarmuka 
pengguna 

50% (Integrasi 
modul Sistem 
Irigasi) 

Memastikan antarmuka pengguna dapat 
berinteraksi dengan berbagai fungsi dari modul 
Sistem Irigasi. 

3 
Optimisasi akses 
lintas platform 

30% (Optimisasi 
akses lintas 
platform) 

Mengoptimalkan aplikasi agar dapat diakses 
dengan baik melalui berbagai perangkat seperti 
ponsel cerdas dan komputer. 

4 
Implementasi fitur 
keamanan 

50% (Implementasi 
fitur keamanan) 

Menerapkan langkah-langkah keamanan untuk 
melindungi data irigasi dan privasi pengguna. 

5 
Pengujian tahap 
awal 

40% (Pengujian 
tahap awal) 

Melakukan pengujian menyeluruh untuk 
mengidentifikasi dan memperbaiki bug serta 
memastikan kestabilan aplikasi. 

6 

Pemeliharaan dan 
peningkatan 
aplikasi setelah 
peluncuran 

20% (Pemeliharaan 
dan peningkatan) 

Menangani perbaikan kecil, pembaruan, dan 
memastikan aplikasi terus berkembang seiring 
waktu. 

7 
Menyesuaikan 
antarmuka dengan 
petunjuk desain 

60% (Penyesuaian 
antarmuka) 

Menyesuaikan antarmuka pengguna dengan 
petunjuk desain yang telah ditetapkan untuk 
konsistensi visual. 

8 
Penyusunan 
dokumentasi teknis 

70% (Dokumentasi 
proyek selesai) 

Menyediakan dokumentasi teknis yang jelas 
untuk mempermudah pemahaman dan 
pengembangan selanjutnya. 

9 
Peningkatan 
performa dan 
kecepatan aplikasi 

40% (Peningkatan 
performa) 

Mengoptimalkan kode dan sumber daya aplikasi 
untuk meningkatkan kecepatan dan 
responsivitas. 

10 
Partisipasi dalam 
rapat finalisasi 
proyek 

100% (Partisipasi 
aktif) 

Berkontribusi dalam rapat tim untuk 
berkoordinasi dan memastikan pemahaman 
yang jelas dan tahapan finalisasi 

 

 

LAPORAN TENAGA AHLI DATABASE ADMINISTRATOR 

No. Pekerjaan Kemajuan Proyek Keterangan 

1 
Desain dan 
implementasi 
struktur database 

60% (Desain struktur 
selesai) 

Mempersiapkan dan mengimplementasikan 
struktur database yang efisien untuk 
menyimpan data irigasi. 

2 
Pengaturan 
keamanan 
database 

50% (Pengaturan 
keamanan) 

Memastikan keamanan data dengan 
menerapkan kontrol akses yang tepat dan 
pengaturan keamanan database. 

3 

Pengembangan 
prosedur 
pencadangan dan 
pemulihan 

70% (Prosedur 
pencadangan selesai) 

Membangun dan menguji prosedur 
pencadangan untuk melindungi integritas data 
dan memastikan kesiapan pemulihan. 

4 
Integrasi data 
lapangan ke dalam 
basis data 

40% (Integrasi data 
lapangan) 

Mengelola proses integrasi data yang 
dikumpulkan oleh tim lapangan ke dalam basis 
data proyek. 

5 Pemeliharaan dan 30% (Pemeliharaan Memastikan struktur database selalu terkini 
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pembaruan skema 
database 

dan pembaruan 
skema) 

sesuai dengan perubahan dan penambahan fitur 
aplikasi. 

6 
Tuning kinerja 
database 

40% (Tuning kinerja) Melakukan analisis dan tuning performa 
database untuk memastikan aplikasi berjalan 
dengan optimal. 

7 
Pemantauan dan 
penanganan 
masalah 

60% (Pemantauan 
dan penanganan 
masalah) 

Memantau kesehatan database secara berkala 
dan menanggapi masalah dengan cepat untuk 
meminimalkan downtime. 

8 

Implementasi 
kebijakan 
keamanan dan 
integritas data 

50% (Implementasi 
kebijakan keamanan) 

Menyusun dan menerapkan kebijakan 
keamanan dan integritas data sesuai dengan 
standar industri. 

9 

Pemulihan 
bencana dan 
rencana 
keberlanjutan 

40% (Pemulihan 
bencana dan rencana 
keberlanjutan) 

Memastikan kesiapan sistem dalam menghadapi 
bencana dan menyusun rencana keberlanjutan 
operasional. 

10 
Koordinasi dengan 
tim pengembang 
aplikasi 

70% (Koordinasi 
aktif) 

Berkoordinasi dengan tim pengembang aplikasi 
untuk memahami kebutuhan dan memastikan 
integritas data terjaga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAPORAN PEKERJAAN TENAGA AHLI SERVER ADMINISTRATOR 

No. Pekerjaan 
Kemajuan 

Proyek 
Keterangan 

1 
Penyediaan dan 
konfigurasi server 

80% (Pembuatan 
server selesai) 

Menyiapkan dan mengkonfigurasi server untuk 
menampung aplikasi dan basis data proyek. 

2 
Pemantauan 
kesehatan server 

70% 
(Pemantauan 
server aktif) 

Memantau performa server secara terus-menerus 
untuk mendeteksi potensi masalah atau 
bottleneck. 

3 

Penerapan 
kebijakan keamanan 
server 

60% 
(Implementasi 
kebijakan 
keamanan) 

Menerapkan kebijakan keamanan untuk 
melindungi server dari ancaman keamanan yang 
potensial. 

4 
Penanganan dan 
pemulihan dari 
kegagalan server 

40% (Prosedur 
pemulihan 
diterapkan) 

Menyusun dan menguji prosedur pemulihan untuk 
memastikan server dapat pulih setelah kegagalan. 

5 
Konfigurasi dan 
pemeliharaan 
firewall 

50% (Konfigurasi 
firewall selesai) 

Menyusun dan memelihara konfigurasi firewall 
untuk melindungi server dari serangan luar. 

6 
Pemantauan 
kapasitas server 

60% 
(Pemantauan 

Memantau penggunaan sumber daya server dan 
mengidentifikasi apakah diperlukan peningkatan 
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kapasitas 
berjalan) 

kapasitas. 

7 
Pembaruan dan 
pemasangan patch 
perangkat lunak 

70% (Pembaruan 
perangkat lunak 
aktif) 

Memastikan bahwa semua perangkat lunak server 
diperbarui secara berkala untuk keamanan dan 
stabilitas. 

8 
Penyusunan dan 
penerapan 
kebijakan backup 

50% (Kebijakan 
backup 
diterapkan) 

Menyusun kebijakan backup dan melaksanakan 
langkah-langkah untuk memastikan keberlanjutan 
data. 

9 

Penyesuaian 
kapasitas server 
berdasarkan 
kebutuhan 

40% 
(Penyesuaian 
kapasitas 
berlangsung) 

Mengidentifikasi dan melakukan penyesuaian 
kapasitas server berdasarkan pertumbuhan dan 
kebutuhan aplikasi. 

10 

Koordinasi dengan 
tim pengembang 
aplikasi 

70% (Koordinasi 
aktif) 

Berkoordinasi dengan tim pengembang untuk 
memahami kebutuhan server dan memastikan 
keberlanjutan operasional. 

 

 

4.5 Input Data 

Proses input data dapat dilakukan langsung di aplikasi secara online 

dengan melaukan beberapa Langkah berikut ini. 

1. Kunjungi website  
Sistem irigasi dapat dikunjungi lewat url : 
sidutan.serdangbedagaikab.go.id/homepage/irigasi 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

https://sidutan.serdangbedagaikab.go.id/homepage/irigasi
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2. Pilih Lokasi Irigasi 
Tentukan kecamatan dan kelurahan yang ingin di cek kondisi Irigasinya. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pada laman utama, Informasi umum akan ditampilkan seperti berikut ini. 
 

Luas Sawah 
Jumlah Kelompok Tani 
Panjang Irigasi Tersier 
Kondisi Baik > 50% 
Kondisi Rusak < 50% 
Irigasi Tersier Belum Dibangun 
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Data ini dihasilkan dari Kelompok P3A yang turun dilapangan 
kemudian data tersebut diinput dan di tabulasi di aplikasi sidutan modul 
sistem irigasi. 
 

 

 

 

3. Pi

lih titik 

Irigasi 

D

ata detail 

irigasi dapat dilihat dengan klik titip biru untuk titik awal dan titik merah untuk titik akhir. 

 

 
 

 

 

 

 

 

Titik Awal Irigasi Titik Akhir Irigasi 

Titik Awal Titik Akhir 
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4. Detail Irigasi dapat dilihat dengan klik Icon Biru atau Merah 

 

Tapilan setelah di klik detail maka akan  terlihat koordiant-kordinat irigasi dikecamtan dan desa yang di pilih. 

 

 

5. Tambahkan Data Irigasi 

Data irigasi dapat ditambahkan oleh admin dengan klik tombol tambah data di sebelah 

kanan bawah. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN PENUTUP 

 

 

5.1 KESIMPULAN 

Dengan adanya digitalisasi database Irigasi Tersier dan pemetaaan Irigasi Sawah di 2 

(dua) Kecamatan yang tersebar di 14 (empat belas) desa ini . Dapat disimpulkan beberapa 

poin sebagai berikut: 

1. Pemangku kepentingan dapat memahami kondisi nyata dilapangan baik masalah dan 

tantangan yang dihadapai oleh sistem irigasi tersier yang selama ini mengalami 

kebocoran, penyumbatan atau kerusakan infrastruktur yang dapat mempengaruhi 

distribusi air ke lahan pertanian. 

2. Terdeteksi, teridentifikasi, dan terevaluasi keadaan fisik saluran 

irigasi, bendungan, dan infrastruktur terkait lainnya di kecamatan 

dan desa terkait. 

3. Terukur panjang sejati saluran irigasi dan terdokumentasikan 

kondisi setiap segmen, termasuk tingkat kebocoran dan kerusakan. 

4. Analisis pola penggunaan air, distribusi air ke lahan pertanian, dan 

mengidentifikasi potensi peningkatan efisiensi irigasi dapat 

dilakukan. 

5. terpetakan topografi wilayah untuk memahami kontur lahan 

pertanian dan teridentifikasi area yang memerlukan penanganan 

khusus 

6. Terkumpulkan dokumentasi visual melalui foto beserta kordinat 

untuk memperkuat analisis kondisi lapangan dan mendukung 

pengambilan keputusan 

7. Terklasifikasikan kondisi saluran irigasi menjadi kategori baik, 

sedang, atau rusak untuk memprioritaskan area perbaikan 

8. Dapat melakukan monitoring terhadap implementasi rekomendasi 

dan mengevaluasi dampaknya terhadap kinerja sistem irigasi 
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5.2 PENUTUP 

 

Demikian laporan Akhir kegiatan Pengembangan Prasarana 

Pertanian Sub Kegiatan Pengelolaan Lahan pertanian pangan 

berkelanjutan/LP2B, Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan/KP2B dan 

Lahan Cadangan Pertanian Pangan Berkelanjutan/LCP2B Program 

Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian Dana APBD 

Kabupaten Serdang Bedagai Tahun Anggaran 2023 dilakukan lokasi untuk 

Penyusunan Database Jaringan Irigasi Tersier Tahun Anggaran 2023 ini 

dibuat sebagai laporan pihak Konsultan Penyusunan Database Jaringan 

Irigasi Tersier kepada pihak Dinas Pertanian Kabupaten Serdang Bedagai. 

Hal – hal yang terkait dengan laporan Akhir adalah landasan 

konseptual terkait informasi yang dibutuhkan sebagai database, teknik 

pengambilan data, teknik menentukan lokasi survey lapangan, serta 

pemahaman dasar mengenai pengumpulan data yang akurat, sistemastis 

dan memenuhi syarat untuk digunakan dalam publikasi penyusunan 

database jaringan irigasi tersier.  

Harapan kami (penyusun), semoga substansi materi yang 

tercantum dalam laporan ini dapat memberikan informasi yang lengkap 

kepada Dinas Pertanian Kabupaten Serdang Bedagai selaku pemberi 

tugas dan menjadi penuntun dalam pencapaian arahan tugas kami dalam 

Penyusunan Database Jaringan Irigasi Tersier Kabupaten Serdang Bedagai 

sehingga kedepan seluruh irigasi Tersier di Kabupaten Serdang bedagai 

dapat didata secara digital.   
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